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ABSTRACT

Panji Village is located above a village that often experiences flooding. Waste management has used the
Waste Bank manager, only managing plastic waste, while organic waste is not utilized properly. The purpose of
this community service is to increase the knowledge and skills of the Banjar Kembang Sari community in Panji
Village in making compost from organic waste; and installation and use of biopore as composter tubs and water
absorption holes. The method used to achieve this goal is practice and assistance in composting and installation
of biopores and their utilization. The results of this activity include: 1) there has been an increase in knowledge
and skills in making compost; 2). In installing biopore and using it as a composter tub and water absorption hole.
3). This activity has been going well, seen from all the biopore assistance from Undiksha that has been installed
in Banjar Kembang Sari, Panji Village and 85% said they would use it as a composter tank.
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ABSTRAK

Desa Panji berada di atas desa yang sering mengalami banjir. Pengelolaan sampahnya sudah menggunakan
managemen Bank Sampah, hanya yang dikelola sampah plastik, sementara sampah organik tidak termanfaatkan
dengan baik. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
masyarakat Banjar Kembang Sari Desa Panji dalam membuat kompos dari sampah organik ; dan memasang serta
memanfaatkan biopori sebagai bak komposter dan lubang serapan air. Metode yang dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut adalah praktek dan pendampingan dalam pembuatan kompos dan pemasangan biopori serta
pemanfaatannya. Hasil dari kegiatan ini, antara lain : 1) telah terjadi peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
dalam membuat kompos; 2). Dalam memasang biopori dan memanfaatkannya sebagai bak komposter dan lubang
serapan air. 3). Kegiatan ini telah berjalan dengan baik dilihat dari seluruh bantuan biopori dari Undiksha telah
terpasang di Banjar Kembang Sari, Desa Panji dan 85% menyatakan akan memanfaatkannya sebagai bak
komposter.

Kata kunci: biopori, bak komposter

PENDAHULUAN

Desa Panji adalah salah satu desa yang terdapat
di Kabupaten Buleleng yang lebih tepatnya
terletak di wilayah Kecamatan Sukasada. Desa
ini terletak 315 meter dari permukaan laut yang
merupakan daerah lebih tinggi dibandingkan
daerah seperti Desa Baktiseraga, dan Desa
Banyuasri. Berdasarkan laporan dari Badan
Penanggulangan Banjir Kabupaten Buleleng,
Desa Baktiseraga dan Desa Banyuasri,
khususnya daerah satelit merupakan daerah yang
rawan banjir. Oleh karena itu, diharapkan Desa
Panji merupakan salah satu desa yang menjadi
sumber recharge area bagi air hujan sehingga

tidak banyak air mengalir ke daerah yang lebih
rendah. Hanya saja yang menjadi kendala, desa
ini sudah banyak mengalami alih fungsi lahan
dari perswahan dan perkebunan menjadi
perumahan. Hal ini tidak bisa dipungkiri karena
jumlah penduduk di Kabupaten Buleleng yang
semakin lama semakin meningkat.

Pada saat ini desa ini dipimpin oleh seorang
perbekel yang sangat antusias ingin memajukan
desanya, mencarikan  solusi-solusi  atas
permasalahan yang dihadapi. Desa Panji
merupakan salah satu desa yang pengelolaan
sampahnya sudah menggunakan managemen
Bank Sampah, yaitu disebut Bank Sampah
Galang Panji. Masyarakat Desa Panji sudah
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berlatih memilah sampah di sumber, dengan
menjual sampah plastiknya ke Bank Sampah
Galang Panji. Hanya saja sampah yang dikelola
bank sampah ini, terbatas hanya sampah plastik
saja, sementara sampah organik masih dibuang
tanpa pengelolaan. Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Buleleng sudah pernah melakukan
pelatihan pembuatan ecoenzim bagi masyarakat
Desa Panji, hanya kendalanya tidak semua
sampah organik bisa diolah menjadi ecoenzim.
Berdasarkan fakta tersebut, Perbekel Desa Panji
beserta istrinya sangat mengharapkan peran serta
dari instansi terkait untuk memberikan wawasan
dalam rangka mengolah sampah sampah organik
yang mereka hasilkan tersebut. Melalui program
pengabdian pada masyarakat ini, kami mencoba
memberikan alternatif solusi untuk
memanfaatkan sampah organik tersebut menjadi
kompos. Oleh karena itu P2M kami saat ini
dengan melakukan pelatihan pembuatan kompos
dengan memanfaatkan biopori sebagai bak
komposter bagi masyarakat Banjar Kembang
Sari Desa Panji.
Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini adalah sebagai berikut.

a. Meningkatkan  pengetahuan  dan

ketrampilan masyarakat Desa Paniji,

khususnya masyarakat Banjar
Kembang Sari dalam membuat pupuk
kompos.

b. Memberikan pelatihan pembuatan
biopori.

c. Memberikan pelatihan pembuatan
kompos dengan memanfaatkan biopori
sebagai bak komposter.

METODE

Metode yang digunakan untuk memecahkan
masalah di atas adalah 1) metode praktek dan
pendampingan pembuatan kompos; 2) metode
praktek dan pendampingan pembuatan biopori.
Dengan demikian diharapkan masyarakat Banjar
Kembang Sari Desa Panji ikut berpartisipasi
dalam pengelolaan sampah dengan cara
mengolah sampah organik menjadi kompos.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
tema pemanfaatan biopori yang akan
dimanfaatkan sebagai bak komposter dan
penanggulangan banjir bagi Masyarakat Banjar
Kembang Sari di Desa Panji telah dilaksanakan
pada Hari Tanggal 12 Mei 2021 pukul 09.30.
Kegiatan dihadiri olen 60 orang, dengan
menggunakan 2 sesi waktu. Pada sesi pertama
saat pembukaan sekaligus diberikan materi
pelatihan dihadiri oleh 30 orang peserta,
selanjutnya, sesi kedua hanya pemberian materi
dihadiri kembali oleh 30 orang peserta. Secara
keseluruhan, kegiatan dibagi menjadi 4 tahap
kegiatan diantaranya yaitu, tahap persiapan,
tahap pembukaan termasuk pemberian materi,
tahap pemasangan biopori dan tahap
pendampingan. Tahap pertama yaitu persiapan
terdiri dari koordinasi dengan pihak Desa,
pemesanan biopori dan bor, pemesanan pasir,
semen, ember dan centong, pembuatan materi
pengabdian dan pembuatan Kkuisioner, serta
pemesanan konsumsi. Setelah alat, bahan dan
instrument kegiatan siap, masuk ke tahap
pembukaan dan penyampaian materi pengabdian
yang dilaksanakan tanggal 12 Mei 2011. Oleh
karena pelaksanaan kegiatan masih dalam
kondisi pandemi Covid 19, sehingga seluruh
kegiatan mengikuti anjuran pemerintah, yaitu
mengikuti protocol kesehatan, seperti mencuci
tangan atau menggunakan hand sanitizer
sebelum memasuki ruangan. Bak pencuci tangan
dan sabunnya sudah disediakan oleh pihak desa.
Peserta dan panitia wajib menggunakan masker
selama proses kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Selain itu, masyarakat yang hadir
juga wajib mengatur jarak, yang dilakukan
dengan membatasi orang yang terdapat dalam
ruangan hanya diijinkan maksimal 30 orang
peserta, sehingga pada proses pemberian materi
pengabdian dibagi menjadi 2 sesi. Kegiatan
diawali dengan proses persembahyangan, yang
hanya diwakili oleh jero mangku Desa Panji
dengan  disaksikan  panitia.  Selanjutnya
dilakukan tahap pembukaan yang dihadiri oleh
30 orang peserta, Bapak Perbekel Desa Paniji,
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Ibu Perbekel, dan panitia. Pada kesempatan ini
Bapak Perbekel Desa Panji sangat mengapresiasi
positif kegiatan ini. Bapak Perbekel Desa Panji
yang merupakan tamatan pariwisata memang
sedang mengembangkan desa pariwisata untuk
desanya, dengan adanya dukungan masyarakat
kampus yang peduli terhadap lingkungan di
Desa Panji, hal ini tentunya mendukung
terwujudnya Desa Panji yang lebih bersih untuk
menuju Desa Pariwisata. Tahap pembukaan
dilanjutkan dengan pemaparan materi terkait
permasalahan lingkungan di sekitar Desa Panji,
terkait ~ genangan air, sampah dan
penaggulanggannya, pengertian biopori, beserta
manfaat dan kegunaannya. Dokumentasi terkait
pemaparan materi tersaji pada Gambar 1 di
bawabh ini.

Gambar 1. Pemaparan Materl Pengabdlan
Kepada Masyarakat (PKM)

Tahap selanjutnya adalah pemasangan biopori.
Pada hari diberikannya materi PKM,
pemasangan biopori dilakukan sebagai sampel di
hari itu hanya 4 biopori yang dipasang, biopori
lainnya dipasang dengan 5 kali pertemuan, yaitu
tanggal 13, 14, 15, 16 dan 17 Mei 2021 oleh
beberapa masyarakat yang lokasinya di rumah
maupun dekat dengan rumah  mereka.
Pemasangan biopori membutuhkan waktu yang
cukup lama, apalagi dengan 60 bopori yang
diberikan ke Banjar sehingga dibutuhkan waktu
beberapa hari untuk menyelesaikan pemasangan
biopori. Beberapa dokumentasi pemasangan
biopori olenh Masyarakan Banjar Kembang Sari,
tersaji pada Gambar 2 dan 3 di bawah ini:
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Gambar 2. Pemasangan Biopori oleh
Masyarakat Banjar Kembang Sari

Gambar 3. Pemasangan Biopori di areal
halaman salah satu warga Banjar Desa
Kembang Sari

Setelah biopori terpasang, diharapkan biopori
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai penyerap
air hujan, tapi dapat juga dimanfaatkan sebagai
bak komposter untuk sampah organik. Selain
mampu  memelihara biopori itu  sendiri,
pemanfaatan biopori sebagai bak komposter
tentunya juga akan memberikan manfaat
tambahan dengan mendapatkan hasil akhir
berupa pupuk kompos yang bisa dimanfaatkan
sebagai penyubur tanaman atau kebun di rumah
masing masing. Untuk mengetahui
kebermanfaatan bioori sebagai bak komposter,
maka panitia juga memberikan pendampingan
lagi ke desa untuk memastikan
kebermanfaatannya. Pada akhirnyas ebagian
besar masyarakat sudah memanfaatkan biopori
sebagai bak kompoter, seperti Gambar 4 di
bawabh ini.
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F. 3
Gambar 4. Pemanfaatan Biopori sebagai Bak
Komposter

Pada akhir kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dibagikan kuisioner. Berdasarkan

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan Pengabdian Kepada
masyarakat yang telah dilakukan dipat
disimpulkan beberapa hal, diantaranya
adalah sebagai berikut. 1) Pengetahuan dan
ketrampilan masyarakat Banjar Kembang Sari
Desa Panji mengalami peningkatan dalam
membuat  pupuk kompos. 2)  Sudah
terlaksananya pelatihan pemasangan biopori
dan sudah terpasang sejumlah 60 buah di Banjar
Kembang Sari Desa Panji. 3) Pelatihan
pembuatan kompos dengan memanfaatkan
biopori  sebagai bak komposter sudah
terselenggara tanggal 12 Mei 2021 dan 85 %
masyarakat menyatakan bersedia memanfaatkan
biopori sebagai bak komposter
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